BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis penelitian yang telah dilakukan, yaitu
mengenai hubungan perfeksionis dengan impostor phenomenon pada
mahasiswa beasiswa berprestasi di UIN Imam Bonjol Padang, maka dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Tingkat perfeksionis pada mahasiswa penerima beasiswa berprestasi
berada pada kategori tinggi. Hal ini ditunjukkan dengan hasil kategorisasi
variabel yang menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa penerima
beasiswa berprestasi memiliki tingkat perfeksionis yang tinggi dengan
persentase sebesar 75,8%. Artinya, mahasiswa penerima beasiswa
berprestasi memiliki kecenderungan menetapkan standar yang tinggi
terhadap dirinya sendiri dalam menjalankan aktivitas akademik maupun
mempertahankan prestasi yang dimiliki.

2. Tingkat impostor phenomenon pada mahasiswa penerima beasiswa
berprestasi berada pada kategori tinggi. Hal ini ditunjukkan dengan hasil
kategorisasi variabel yang menunjukkan bahwa sebagian besar
mahasiswa penerima beasiswa berprestasi memiliki tingkat impostor
phenomenon yang tinggi dengan persentase sebesar 61,4%. Artinya,
mahasiswa penerima beasiswa berprestasi masih  memiliki
kecenderungan meragukan kemampuan dirinya sendiri serta merasa

tidak sepenuhnya pantas atas keberhasilan yang telah dicapai.
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3. Hasil analisis data korelasi Pearson Product Moment menunjukkan nilai
korelasi sebesar 0,395 dengan nilai signifikansi (p) sebesar 0,000. Hal ini
menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara
perfeksionis dengan impostor phenomenon pada mahasiswa penerima
beasiswa berprestasi. Semakin tinggi perfeksionis yang dimiliki
mahasiswa maka akan semakin tinggi pula tingkat impostor phenomenon
yang dialami mahasiswa. Sebaliknya, semakin rendah perfeksionis yang
dimiliki mahasiswa maka akan semakin rendah pula tingkat impostor
phenomenon yang dialami mahasiswa penerima beasiswa berprestasi.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas, maka peneliti dapat memberikan
saran sebagai berikut:

1. Bagi mahasiswa diharapkan mampu membangun pola pikir yang lebih
sehat terhadap pencapaian akademik dan tidak memberikan tuntutan
kesempurnaan yang berlebihan terhadap dirinya sendiri. Mahasiswa juga
perlu memahami bahwa proses belajar tidak selalu harus berjalan secara
sempurna serta kesalahan merupakan bagian dari proses pengembangan
diri. Selain itu, mahasiswa diharapkan dapat meningkatkan penerimaan
diri, rasa percaya diri, dan kemampuan dalam mengelola tekanan
akademik agar tidak mudah mengalami keraguan terhadap kemampuan
yang dimiliki.

2. Bagi mahasiswa penerima beasiswa berprestasi diharapkan mampu lebih

menghargai usaha dan proses yang telah dijalani, serta tidak hanya
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berfokus pada hasil ataupun standar keberhasilan yang terlalu tinggi.
Mahasiswa juga perlu memahami bahwa keberhasilan yang diperoleh
merupakan hasil dari kemampuan, kerja keras, dan usaha yang telah
dilakukan, bukan semata-mata karena keberuntungan. Selain itu,
mahasiswa penerima beasiswa berprestasi diharapkan dapat mengurangi
kebiasaan membandingkan diri dengan orang lain agar tidak
menimbulkan tekanan psikologis yang berlebihan dan kecenderungan
mengalami impostor phenomenon.

. Bagi universitas diharapkan dapat memberikan perhatian terhadap
kondisi psikologis mahasiswa, khususnya mahasiswa penerima beasiswa
berprestasi yang memiliki tuntutan akademik cukup tinggi. Universitas
dapat menyediakan layanan konseling, seminar psikologi, maupun
program pengembangan diri yang berkaitan dengan kesehatan mental,
manajemen stres, penerimaan diri, dan pengelolaan Perfeksionis secara
sehat. Selain itu, universitas juga diharapkan mampu menciptakan
lingkungan akademik yang suportif sehingga mahasiswa tidak hanya
dituntut untuk mencapai prestasi akademik, tetapi juga memiliki
kesejahteraan psikologis yang baik.

. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian
mengenai Perfeksionis dan impostor phenomenon dengan menambahkan
variabel lain yang diduga memiliki hubungan dengan impostor
phenomenon, seperti self-esteem, self-compassion, regulasi emosi,

dukungan sosial, kecemasan akademik, maupun religiusitas. Selain itu,
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peneliti selanjutnya juga diharapkan dapat menggunakan subjek
penelitian yang lebih luas dan beragam agar memperoleh hasil penelitian

yang lebih mendalam.
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